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“ANALISIS FRAUD PENTAGON DAN KOMITE AUDIT PADA
FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING (STUDI EMPIRIS: SEKTOR
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2018-2021)”

DEATA DWI PURNAMA
11200965

Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis

Universitas Kristen Duta Wacana

Email: deatadwipurnama@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komite audit dan elemen
pentagon fraud yakni pressure, opportunity, rationalization, competence, dan
arrogance pada Fraudulent Financial Reporting. Fraudulent financial reporting
diukur dengan F-score. Pressure diproksikan dengan financial target melalui ROA.
Opportunity diproksikan dengan ineffective monitoring melalui BDOUT.
Rationalization diproksikan dengan TATA (total accrual). Competence diproksikan
dengan director change melalui DCHANGE. Arrogance diproksikan oleh frequent
number of CEOS Picture. Komite Audit diproksikan auditor change. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari annual
report perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Bursa (BEI)
periode 2018-2021. Jumlah sampel yang digunakan adalah 136 sampel dari 34
perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi moderasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ineffective monitoring berpengaruh signifikan terhadap
fraudulent financial reporting. Sedangkan financial target, total accrual, dan change
of director, frequent number of CEO's Picture, dan komite audit tidak mempengaruhi
fraudulent financial reporting.

Kata Kunci: fraud, fraud pentagon theory, fraudulent financial reporting, audit
committee
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“ANALYSIS OF FRAUD PENTAGON AND AUDIT COMMITTEE ON
FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING (EMPIRICAL STUDY: BANKING
SECTOR LISTED ON INDONESIAN STOCK EXCHANGE IN 2018-2021)”

DEATA DWI PURNAMA
11200965

Management Study Program, Faculty of Business

Duta Wacana Christian University

Email: deatadwipurnama@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the audit committee and the pentagon fraud
elements, namely pressure, opportunity, rationalization, competence, and arrogance
on Fraudulent Financial Reporting. Fraudulent financial reporting is measured by
F-score. Pressure is proxied by financial targets through ROA. Opportunity is proxied
by ineffective monitoring through BDOUT. Rationalization is proxied by TATA (total
accrual). Competence is proxied by director change through DCHANGE. Arrogance
is proxied by frequent number of CEQO's Picture. Audit Committee is proxied by
auditor change. The data used in this study are secondary data obtained from the
annual reports of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
for the 2018-2021 period. The number of samples used was 136 samples from 34
companies selected through purposive sampling technique. The data analysis method
used in this study is moderation regression analysis. The results showed that
ineffective monitoring has a significant effect on fraudulent financial reporting.
Meanwhile, financial targets, total accruals, and change of director, frequent number
of CEO's Picture, and audit committee do not affect fraudulent financial reporting.

Keyword : fraud, fraud pentagon theory, fraudulent financial reporting, audit

committee
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomian yang pesat dan stabil menjadi hal yang
sangat penting dan diharapkan oleh setiap negara termasuk Indonesia.
Pertumbuhan perekonomian tidak lepas dari peran sektor perbankan yang sering
kali menjadi ujung tombak perekonomian suatu negara. Sektor perbankan
Indonesia adalah pemain kunci dalam meningkatkan perekonomian negara.
Salah satunya melalui pemberian kredit, sehingga bank dapat membantu
meningkatkan investasi dan pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor lainnya.
Selain itu, sektor perbankan berperan sangat penting untuk memperluas akses
masyarakat terhadap layanan dan produk keuangan. Hal ini dicapai dengan
berkontribusi terhadap pemeliharaan jaringan dan menawarkan produk-produk
yang efisien dan dapat diakses oleh masyarakat, seperti aplikasi mobile banking
dan internet banking. Selain memanfaatkan kemajuan teknologi, bank juga
menggunakan metode konvensional untuk berhubungan dengan masyarakat,
terutama di lokasi-lokasi terpencil. Hal ini melibatkan pembentukan agen, atau
mitra, di mana anggota masyarakat yang memenuhi standar keagenan bank dapat
menawarkan layanan perbankan, terutama kepada individu yang belum

menerima layanan perbankan administratif dari bank.



Peran krusial yang dipegang oleh sektor perbankan tidak lekang dari
bayang-bayang praktek fraud dalam laporan keuangan. Teknologi informasi
menjadi salah satu cara perusahaan sektor perbankan untuk dapat meminimalisir
tindakan fraud, mempermudah dan dapat mempercepat kegiatan operasionalnya,
serta meningkatkan kinerja perusahaan. (Widianingsih et al., 2018) menyatakan
bahwa kecurangan dalam organisasi dapat dibatasi dan diminimalisir dengan
penerapan integritas dan teknologi informasi secara metodis. Temuan penelitian
tersebut menunjukkan bahwa teknologi informasi saat ini secara signifikan
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mendeteksi kecurangan.

Laporan keuangan dapat digunakan, selain teknologi informasi, untuk
mengidentifikasi kecurangan dalam perusahaan. Menurut (Natalia, Luhgiatno, &
Mohklas, 2021), laporan keuangan yang berkualitas sangat penting bagi tiap
perusahaan, karena mampu mengevaluasi secara efisien dan efektif tentang
kinerja suatu perusahaan kepada para pengguna internal seperti manajemen
perusahaan maupun pengguna eksternal seperti pemerintah, investor, kreditor,
dan masyarakat luas. Pada situasi tertentu, laporan keuangan yang terlihat baik
tidak selalu terhindar dari identifikasi tindakan curang atau sepenuhnya
memenuhi standar kualitas informasi laporan keuangan. Rekayasa laporan
keuangan dapat saja terjadi ketika perusahaan ingin menutupi kondisi
perusahaan yang sebenarnya, sehingga kualitas informasi laporan keuangan
menjadi berkurang sehingga terdapat kejanggalan dalam laporan keuangan
tersebut. Menurut Karoma (2020) menjelaskan kecurangan dengan rekayasa

laporan keuangan menjadi salah satu ancaman bagi pertumbuhan ekonomi yang



tentunya tidak hanya merugikan keuangan perusahaan tetapi juga dapat
merugikan keuangan negara.

Profesi manajemen merupakan salah satu profesi yang kompleks,
sehingga memerlukan kemampuan yang mumpuni dalam aspek ketelitian dan
ketepatan. Media komunikasi antara manajemen dengan pada investor adalah
laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan memiliki banyak manfaat bagi
penggunanya yaitu untuk memprediksi dan menilai perkembangan bisnis
perusahaan, mempermudah pengambilan keputusan, menilai aktifitas-aktifitas
perusahaan yang bersifat investasi dan masih banyak manfaat yang lain.
Sebaliknya, kecurangan terjadi ketika manajemen dengan sengaja
menyampaikan laporan keuangan yang tidak mematuhi seluruh peraturan dan
standar terkait. Fraud didefinisikan oleh Said dkk. (2017) seperti ketika satu
orang atau lebih melakukan suatu tindakan dengan maksud untuk mendapatkan
sesuatu bagi dirinya sendiri, meskipun tindakan tersebut dapat menimbulkan
kerugian finansial atau aset non-moneter lainnya. Fraud bisa terjadi di berbagai
tempat dan waktu tanpa memandang identitas, waktu, atau lokasi, bahkan dapat

terjadi di dunia akademik sekalipun.
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Dari grafik diatas dapat dilihat hasil laporan tahun 2018 Indonesia
merupakan negara peringkat ketiga dengan kasus fraud terbanyak dengan
jumlah 29 kasus dari 220 kasus yang terjadi di Asia Pasifik. Sementara di tahun
2020, Indonesia berada di peringkat pertama dengan jumlah 36 kasus dari 198
kasus. Terakhir, pada hasil laporan tahun 2022 Indonesia berada di peringkat
ketiga dengan jumlah 23 kasus dari 194 kasus yang terjadi di Asia Pasifik. Dari
hasil laporan fraud ini, dapat disimpulkan dalam 6 tahun terakhir Indonesia
selalu masuk dalam urutan tiga besar sebagai negara penyumbang kasus fraud
se-Asia Pasifik yang artinya praktek fraud di Indonesia masih sangat tinggi
sekaligus membuktikan tingkat integritas yang masih rendah.

Korupsi merupakan salah satu bentuk penipuan yang seringkali sulit
dideteksi karena seringkali pelakunya bekerja secara kolusi. BPS menemukan

bahwa Indonesia memiliki indeks yang sangat baik dalam perilaku antikorupsi



untuk mencegah praktik fraud, berbeda dengan statistik ACFE (A4ssociation of
Certified Fraud Examiners). Indeks perilaku anti korupsi (IPAK) tahun 2022
digambarkan pada grafik berikut:

Gambar 1.2
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Berdasarkan informasi dari IPAK, Indonesia untuk tahun 2022
menunjukkan bahwa skornya adalah 3,93, naik 0,05 poin dari tahun sebelumnya
yaitu 3,88. Orang-orang yang memiliki skor mendekati lima pada skala 0-5
dikatakan menunjukkan perilaku anti-korupsi yang lebih besar. Persepsi dan
pengalaman merupakan dua aspek yang membentuk [PAK. Pada tahun 2022,
indeks persepsi sebesar 3,8 dan indeks pengalaman sebesar 3,99. IPAK
mengalami perubahan fluktuatif dari tahun 2013 hingga 2022.

Meskipun pemerintah telah menerapkan regulasi yang ketat untuk sektor
perbankan guna mencegah tindakan kecurangan, terdapat kesenjangan antara

teori dan praktik. Secara teoritis, seorang manajer dituntut untuk menjunjung



tinggi integritas, kejujuran, dan transparansi dalam pelaksanaan tugas mereka
untuk menumbuhkan kepercayaan publik. Namun pada kenyataannya, beberapa
manajer mudah terpengaruh dan mengambil tindakan yang membantu
sekelompok orang tertentu. Menurut analisis umum, kecurangan terus terjadi
karena sistem pencegahan dan pendeteksian yang dimiliki oleh suatu entitas
masih kurang (Annisya et al., 2016).

Industri perbankan dan jasa keuangan memiliki 338 kasus penipuan
pada tahun 2018, menurut penelitian ACFE tentang pelaporan keuangan yang
curang. Kasus-kasus ini mengakibatkan kerugian yang signifikan bagi industri.
Menurut laporan ACFE pada tahun 2019, sektor perbankan di Indonesia
mengalami kerugian terbesar, yaitu 41,4% dari seluruh kasus kecurangan.
Proporsi ini mencakup berbagai jenis industri di Indonesia. Berikut adalah
representasi grafis dari industri yang dirugikan oleh fraud:

Gambar 1.3
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Teori Fraud Pentagon, yang diusulkan oleh (Horwarth, 2011), adalah
suatu konsep yang berkembang dari teori fraud sebelumnya. Teori ini
menyatakan bahwa terdapat lima elemen yang selalu terkait dengan kasus
pelaporan keuangan yang curang, meliputi pressure, opportunity, rationalization,
competence, dan arrogance.

Pertama, tekanan (pressure) dianggap sebagai salah satu kondisi yang
berpotensi memunculkan kecurangan. Rustendi (2009) memberikan penjelasan
mengenai beberapa skenario tekanan, termasuk tekanan untuk menjalani gaya
hidup mewah, tekanan untuk memenuhi biaya pengobatan pribadi, dan tekanan
dari keluarga yang mengharapkan pencapaian finansial. Selain itu Skousen, dkk.
(2009) memberikan contoh lain dari pressure seperti adanya motivasi berupa
bonus yang menjadi target dari manajemen. Hal ini dikarenakan bonus dianggap
sebagai sumber penghasilan yang besar bagi manajemen sehingga dengan sadar
manajemen akan melakukan manipulasi laba perusahaan.

Kedua, peluang (opportunity) dianggap sebagai sebuah kesempatan
yang dijadikan peluang untuk melakukan kecurangan. Menurut Gagola (2011),
kurangnya pengawasan, kurangnya pengendalian internal yang efektif, atau
penyalahgunaan kekuasaan dapat menciptakan peluang. Sesuai dengan teori
keagenan, kondisi peluang muncul hanya ketika aktivitas manajemen tidak dapat
segera diamati. Ini berarti bahwa pengetahuan asimetris juga dapat berkontribusi
pada kondisi prinsipal. Manajemen akan memiliki kesempatan untuk melakukan

kecurangan laporan keuangan ketika mereka menyadari adanya peluang yang



dihadirkan oleh kondisi ini.

Ketiga, rasionalisasi (rationalization) adalah sesuatu yang tidak
terlewatkan dalam kasus-kasus kecurangan. Contoh faktor rasionalisasi diberikan
oleh Ratmono, Diany, dan Purwanto (2017) antara lain keinginan pelaku untuk
menyenangkan keluarga dan teman-temannya serta hak untuk mendapatkan
posisi, gaji, dan kesempatan yang lebih baik karena masa kerja yang lama di
perusahaan. atau keadaan di mana dia berhak atas sebagian dari pendapatan
karena pekerjaannya telah menghasilkan keuntungan yang cukup besar bagi
organisasi sehingga hal tersebut menyebabkan terjadinya kecurangan.

Teori diamond fraud muncul pada tahun 2004 sebagai produk
sampingan dari penelitian Wolfe dan Hermanson tentang teori fraud triangle.
Teori ini memperluas tiga aspek sebelumnya satu per satu, menambah
kompetensi/kemampuan. Sehingga total elemen pada teori ini berjumlah empat
yakni pressure, opportunity, rationalization, dan competence/capability.
Horwath (2014) mendefinisikan competence merupakan bentuk kemampuan
seseorang dalam melakukan hal yang bertentangan dengan internal control
perusahaan demi keuntungan pribadinya.

Howarth memperluas diamond fraud menjadi pentagon fraud pada
tahun 2011 di Crowe Horwath. Pada tahun itu, dia menambahkan keangkuhan
sebagai komponen motivasi mendasar yang mengarahkan para manajer untuk
melakukan fraud. Menurut Horwath (2014) arrogance merupakan bentuk sikap
yang serakah dan superioritas yang dimiliki oleh seseorang sehingga dirinya

merasa bebas dari internal control perusahaan.



Analisis dimensi fraud pentagon dilakukan dengan menggunakan lima
variabel proksi independen: tekanan (financial target), peluang (ineffective
monitoring), rasionalisasi (total accrual), kompetensi (director change), dan
keangkuhan (frequent number of CEQO s pictures). Selain itu, variabel independen
penelitian ini juga menggunakan variabel komite audit. Komite audit memiliki
peran yang krusial dalam pengawasan internal suatu perusahaan. Komite audit
juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa praktik akuntansi dan
pelaporan keuangan dilakukan dengan benar, serta memastikan adanya kontrol
internal yang memadai sehingga dapat mencegah terjadinya tindakan fraud
dalam perusahaan.

Sudarmanto, dkk. (2021) pada dasarnya komite audit dilatar belakangi
teori agensi yang menyatakan permasalahan agency dapat muncul ketika adanya
pemisahan antara pengelola dan pemilik perusahaan. Wewenang atas
pengelolaan perusahaan pun akan didelegasikan dari pemilik kepada professional
managers, yang mana dengan adanya pendelagasian wewenang secara tidak
langsung membuat pemanfaatan sumber daya perusahaan sepenuhnya akan
berpindah dan dikelola oleh pihak eksekutif. Karena ada konflik kepentingan
antara kepentingan pemilik dan kepentingannya sendiri, hal ini dapat
menimbulkan bahaya moral, yaitu tindakan manajemen yang bertentangan
dengan keinginan pemilik. Oleh karena itu, komite audit dipilih sebagai variabel
independen dalam penelitian ini dengan judul yakni: “Analisis Fraud Pentagon
dan Komite Audit Pada Fraudulent Financial Reporting (Studi Empiris:

Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2021).



1.2 Komponen dan Tautan
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1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini yakni:
1. Apakah pendeteksian kecurangan dengan dimensi fraud pentagon (pressure,
opportunity, rationalization, competence, arrogance) dan komite audit dapat

berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yakni:
1. Menguji pendeteksian fraud pentagon dan komite audit berpengaruh terhadap

fraudulent financial reporting.

1.5 Kontribusi Penelitian

1. Kontribusi pada Sektor Perbankan

Sehubungan dengan dampak fraud pada sektor perbankan, berikut
beberapa kontribusi yang bisa dihasilkan dari analisis pengaruh fraud

pentagon terhadap sektor perbankan:

e Identifikasi Risiko

Analisis fraud  pentagon dapat membantu bank
mengidentifikasi potensi risiko penipuan yang mungkin terjadi. Ini
dapat membantu bank mengambil langkah-langkah pencegahan yang

lebih baik untuk mengurangi risiko tersebut.
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Perbaikan Sistem Keamanan

Hasil analisis  fraud pentagon dapat membantu bank
memperbaiki sistem keamanan mereka. Mereka memiliki kesempatan
untuk meningkatkan teknologi mereka agar dapat mengidentifikasi
aktivitas mencurigakan dengan lebih baik dan melindungi aset
pelanggan.
Peningkatan Pelaporan

Bank dapat memanfaatkan hasil analisis fraud pentagon untuk
meningkatkan pelaporan aktivitas mencurigakan kepada pihak
berwenang. Ini dapat membantu dalam penindakan terhadap pelaku
penipuan.
Pendidikan Karyawan

Analisis fraud pentagon dapat digunakan untuk memberikan
pelatihan kepada karyawan bank tentang cara mendeteksi tanda-tanda
penipuan. Hal ini dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap
risiko dan cara mengatasinya.
Peningkatan Kepercayaan Nasabah

Dengan mengambil langkah-langkah untuk mengurangi risiko
penipuan, bank dapat meningkatkan kepercayaan nasabah. Nasabah
akan merasa lebih aman dalam menggunakan layanan perbankan
mereka.
Penyelidikan dan Penuntutan

Analisis fraud pentagon dapat memberikan bukti yang kuat

12



untuk menyelidiki dan menuntut pelaku penipuan. Ini dapat membantu
pihak berwenang dalam menjalankan tugas mereka.
e Pengembangan Kebijakan
Bank dapat menggunakan analisis fraud pentagon untuk
mengembangkan kebijakan dan prosedur yang lebih baik dalam
menghadapi penipuan. Ini dapat membantu mereka merespons dengan
lebih efektif jika penipuan terjadi. Penting untuk diingat bahwa
analisis pengaruh fraud pada sektor perbankan harus dilakukan secara
berkelanjutan, mengingat bahwa penipuan terus berkembang dan
berkembang. Dengan demikian, bank perlu selalu memantau dan
meningkatkan tindakan pencegahan mereka untuk menjaga keamanan
dan kepercayaan nasabah.
2. Kontribusi Teoritis
Adapun kontribusi teoritis dari penelitian ini, yaitu:
e Identifikasi Pola Penipuan
Analisis dapat membantu dalam mengidentifikasi pola
penipuan yang mungkin berkembang dalam sektor perbankan. Ini akan
memungkinkan pihak berwenang untuk lebih memahami metode
penipuan yang digunakan oleh pelaku kejahatan, sehingga mereka
dapat mengambil tindakan pencegahan yang lebih efektif.
e Pengembangan Model Prediktif
Hasil analisis dapat digunakan untuk mengembangkan model

prediktif yang dapat membantu bank-bank dan lembaga keuangan
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lainnya untuk mengidentifikasi potensi kasus penipuan lebih awal. Ini
dapat membantu mengurangi risiko kerugian keuangan yang
disebabkan oleh penipuan.
Peningkatan Keamanan Teknologi

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang cara
melindungi sistem perbankan dan keuangan dari ancaman penipuan
yang semakin canggih. Hasil analisis dapat digunakan untuk
mengembangkan teknologi keamanan yang lebih kuat.
Perbaikan Kebijakan Regulasi

Analisis mengenai pengaruh fraud pentagon dapat membantu
dalam perbaikan kebijakan regulasi sektor perbankan. Regulator dapat
menggunakan temuan tersebut untuk mengembangkan aturan yang
lebih efektif dalam melindungi pasar keuangan.
Pemahaman Terhadap Psikologi Penipu

Tujuan dan tindakan penipu keuangan dapat lebih dipahami
dengan bantuan penelitian analisis psikologis ini. Hal ini dapat
membantu dalam mengembangkan pendekatan yang lebih baik untuk
mencegah penipuan.
Referensi untuk Penelitian Selanjutnya

Temuan penelitian ini dapat menjadi landasan untuk
penyelidikan di masa depan mengenai penyebab kecurangan pelaporan

keuangan, serta sebagai referensi bacaan.
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3. Kontribusi Praktis

a.

Bagi Manajemen

Diyakini bahwa manajer keuangan akan merasakan manfaat
penelitian ini karena informasi yang diberikannya, sekaligus menjadi
pertimbangan dalam upaya pencegahan dan pengurangan tindakan
penipuan dalam pelaporan keuangan. Hal ini diwujudkan melalui
penguatan dan peningkatan ketatnya pengendalian internal
perusahaan.
Bagi Akuntan

Selain itu, peneliti juga berharap agar para akuntan dapat

merasakan manfaat dari penelitian 1ini, sekaligus menjadi
pertimbangan penting dalam upaya pencegahan dan pengurangan

risiko tindakan penipuan dalam praktik profesi akuntansi.

1.6 Batasan Penelitian

Adapun batasan penelitian telah diuraikan dalam identifikasi masalah

dari penelitian yang akan diteliti. Artinya permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini hanya sebatas pada lembaga keuangan khususnya perbankan yang

terdaftar di BEI pada tahun 2018 - 2021.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Kerugian paling besar dapat disebabkan oleh penipuan pelaporan keuangan.
Penyebab dasar fraudulent financial reporting dapat melalui perilaku manajemen.
Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan dimensi pentagon fraud sebagai
faktor kecenderungan yang dapat dilakukan manajemen. Sebagaimana teori
agensi menjelaskan pelimpahan wewenang yang diberikan principal kepada agen
dapat memberikan keleluasaan bagi manajemen dalam mengatur perusahaan,
sehingga tak sedikit kasus benturan kepentingan muncul. Kondisi dari adanya
benturan kepentingan membuat manajemen sebagai agent mampu melakukan
berbagai hal, termasuk didalamnya melakukan rekayasa laporan keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh hubungan antara
pelaporan keuangan yang curang yang diukur dengan F-score dan variabel fraud
pentagon berikut: pressure (financial target), opportunity (ineffective monitoring),
(total accrual), competence (Director Change), dan arrogance (frequent numbers
of CEO’s photo). Komite audit digunakan sebagai moderator.

Temuan berikut berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan
Eviews dengan unit data dari 34 perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di

BEI pada tahun 2018 -2021:
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1. Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,174, hasil pengujian menunjukkan
bahwa variabel pressure memiliki dampak negatif terhadap fraudulent
financial reporting selama empat tahun pengamatan. Penelitian sebelumnya
oleh Agusputri & Sofie (2019), Yanti & Munari (2021), Haqq &
Budiwitjaksono (2020), Arisandi & Verawaty (2017), dan Darmawan dkk.
(2020) menguatkan temuan penelitian ini.

2. Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,046, hasil pengujian menunjukkan
bahwa variabel opportunity berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting selama empat tahun pengamatan. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian Purwaningtyas & Ayem (2021) dan Agusputri & Sofie
(2019), namun berbeda dengan penelitian Hidayat, Sirega, & Fitri (2021),
Yuwono & Marlina (2021), Carla & Pangestu ( 2021), Rudiyanto, Marita, &
Yulita (2022), dan Amalia & Triyanto (2022).

3. Dengan tingkat signifikansi 0,731, hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel rationalization tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting selama empat tahun pengamatan. Berbeda dengan penelitian
Amarakamini & Suryan (2019), Sihombing & Cahyadi (2021), Novita (2019),
Mappadang & Yuliansyah (2021), dan Amalia & Triyanto (2022), temuan
penelitian ini didukung oleh Ratnasari & Rofi (2020 ) dan Permatasari &
Laila (2021).

4. Dengan tingkat signifikansi 0,720, hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel competence tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial

reporting selama empat tahun pengamatan. Penelitian sebelumnya oleh Haqq
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& Budiwitjaksono (2020), Agustina & Pratomo (2019), Nurrohman &
Hapsari (2020), Darmawan dkk. (2020), dan Jullani dkk. (2020) menguatkan
temuan ini; Namun bertolak belakang dengan penelitian Kusumawati dkk.
(2021) dan Bayagub dkk. (2018).

5. Dengan tingkat signifikansi 0,361, hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel arrogance tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting
selama empat tahun pengamatan. Penelitian yang mendukung temuan ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Agustina & Pratomo (2019), Agusputri
& Sofie (2019), dan Bayagub dkk. (2018). Penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian Siddiq dkk. (2017)

6. Dengan tingkat signifikansi 0,421, hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting selama empat tahun pengamatan. Penelitian yang mendukung
temuan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Sasongko & Wijayantika,
2019, Agusputri & Sofie, 2019, Septriyani & Handayani, 2018, Setiawati &
Baningrum, 2018, Bayagub et al.,2018, Agustina & Pratomo, 2019, Yesriani
& Rahayu, 2016, Fimanaya & Syafruddin, 2014. Penelitian ini bertolak

belakang dengan penelitian Ulfah et al., 2017.

5.2 Keterbatasan dan Penelitian selanjutnya

Keterbatasan penelitian dapat memungkinkan terjadinya ketidakakuratan pada
hasil penelitian. Berikut beberapa keterbatasan penelitian data.

1. Penggunaan data sekunder diperoleh dari annual report perusahaan perbankan

71



periode 2018-2021.

Sampel penelitian ini dibatasi pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI
pada tahun 2018-2021.

Pentagon fraud adalah kumpulan variabel independen, yang mencakup
tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, dan keangkuhan.

Keterbatasan akses data dan kelengkapan data sesuai dengan variabel
penelitian sehingga dari 47 perusahaan di sektor perbankan, peneliti hanya
dapat mengolah data dari 34 sampel perusahaan perbankan.

Human error yang dilakukan oleh peneliti selama proses olah data.

Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yakni :

1.

Untuk lebih memahami kecurangan Kkorporasi, penelitian selanjutnya
sebaiknya mengacu pada teori-teori yang sudah ada seperti Teori Fraud
Heptagon yang dikemukakan oleh Reskino (2022) dalam disertasinya yang
berjudul “Mekanisme Pencegahan Fraud dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja
Lembaga Keuangan Syariah.” Berdasarkan teori fraud triangle dan teori fraud
pentagon, Reskino (2022) memperluas teori tersebut dengan memasukkan dua
dimensi tambahan, religiusitas dan budaya. Dua dimensi ini (Culture dan
Religiosity) diajukan oleh Reskino (2022) merupakan aspek esensial yang
menjelaskan mengapa seseorang melakukan kecurangan.

Pada penelitian selanjutnya, disarankan dapat menggunakan alat ukur ataupun
proksi lain dari variabel fraud pentagon. Misalnya untuk mendeteksi fraud

pada variabel pressure dapat diproksikan menggunakan leverage ratio,
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maupun memproksikan variabel arrogance dengan CEO Duality. Tujuannya
untuk mengeksplorasi lebih banyak proksi yang sesuai dengan variabel fraud
pentagon.

3. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data primer atau
data kualitatif, jika perlu penelitian yang akan datang dapat menggunakan mix
data; (1) primer dan sekunder, atau (2) kualitatif dan kuantitatif dalam
menguji faktor kecenderungan manajemen dalam tindakan fraudulent
financial reporting.

4. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan perluasan sektor
atau periode pengamatan, seperti menambahkan sektor selain perbankan atau

menambahkan tahun pengamatan terkini.
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